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Appendix 3 Informant Identity

A. Informant 1

AN O e e

Name

Age

Gender
Marital Status
Occupation

Address

B. Informant 2

AN O i

Name

Age

Gender
Marital Status
Occupation

Address

IDENTITY OF INFORMANT

: I Made Sukadana, S.P.

65

: Male

: Married

: Pekaseh (the leader of the Balinese irrigation)
: Banjar Bedil, Desa Baha

: Ida Pandita Mpu Nabe Dhaksa Manik Mas

68

: Male

: Married

: Pedanda (high priest)

: Banjar Bedil, Desa Baha



C. Informant 3

A O e

Name

Age

Gender
Marital Status
Occupation

Address

D. Informant 4

A

Name

Age

Gender
Marital Status
Occupation

Address

141

: Ni Ketut Senti

67

: Female

: Married

: Offering Maker

: Banjar Bedil, Desa Baha

: Ni Wayan Seti

67

: Female
: Married
: Jro Mangku (Local Pries)

: Banjar Pengabetan, Desa Baha
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E. Informant 5

AN A o

Name : Ni Luh Juniari
Age 45
Gender : Female

Marital Status

Occupation

Address o anjar Pengabetan, Desa Baha
’ “3‘ 4144' )
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Appendix 4 Observation Sheet

A. Procedure of Mabiyukukung Ritual in Baha Village

No Procedures
L. Nancep Penjor Mabiyukukung

2. Ngenang Chili

3. Nganteb Tebasan Prasyita

4. Ngaturang Rantasan Putih Kuning

5. Ngayab Banten

6. Meider-ider

B. Lexicons Found in the Procedures of Mabiyukukung Ritual in Baha Village

No Lexicons
1. Arak-berem
2. banten bilang bucu
3. bucu telu pengulapan
4. canang sari
S. cili lanang-istri
6. endongan
7. gantung-gantungan
8. gebogan
9. gubag-gabig
10. Jjaje lembia
11. klungah nyuh gading
12. kurung-kurung
13. lis gede
14. lis prasita
15. nasi cau
16. padma
17.

paiseh pakukungan
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18.

plawa
19. pangulapan
20. pelepes
21. pengeresikan
22. penjor Mabiyukukung
23. penyeneng alit (pengulapan)
24. penyeneng prasita
25. peras bunter
26. peras cenik
27. rantasan putih-kuning
28. sampian gebogan
29. sampian jit kokok
30. sampian meri
3L sampian naga sari
32. sampian soda
33. sampian tumpeng
34. sanggah urip
35. sayut
36. segehan cacan
37. sengkui
38. soda alit
39. sorohan mapesel
40. tipat bantal akelan
41. tipat blayag akelan
42. tipat kukur
43. tipat nasi akelan
44. tipat pakukungan
45. tirta
46. tongkok-tongkok
47. tumpeng

48.

meider-ider
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49. nancep penjor Mabiyukukung

50. nganteb tetebasan prasyita

S1. ngaturang rantasan putih kuning
52. ngayab banten

53. ngenang chili
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Appendix 5 Interview Guide

Date

INTERVIEW GUIDE

LEXICONS USED IN THE PROCEDURES OF MABIYUKUKUNG

RITUAL IN BAHA VILLAGE

: 13 July 2026

Informant Number 1

A. Identity of Informants

SN N e

Name : I Made Sukadana, S.P.

Age 65

Gender : Male

Marital Status : Married

Occupation ~ : Pekaseh (the leader of the Balinese irrigation)
Adress : Banjar Bedil, Desa Baha

B. Analysis of the Lexicons Used in the Procedure of Mabiyukukung Ritual

1.

whwN

~ o

Benda atau perlengkapan apa saja yang digunakan dalam ritual
Mabiyukukung?

Apa nama-nama banten yang digunakan dalam ritual Mabiyukukung?
Bagaimana urutan pelaksanaan ritual Mabiyukukung?

Apa istilah yang digunakan untuk setiap proses ritual Mabiyukukung?
Apakah terdapat istilah yang menggambarkan kesucian atau kesakralan
dalam ritual Mabiyukukung?

Apa makna literal dari leksikon & pada ritual Mabiyukukung?

. Apa makna budaya dari leksikon & pada ritual Mabiyukukung?
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INTERVIEW GUIDE

LEXICONS USED IN THE PROCEDURES OF MABIYUKUKUNG
RITUAL IN BAHA VILLAGE

Date : 3 February 2026
Informant Number 2

A. Identity of Informants

1. Name : Ida Pandita Mpu Nabe Dhaksa Manik Mas
1. Age 68

2. Gender : Male

3. Marital Status : Married

4. Occupation .« Pedanda (high priest)

5. Adress : Banjar Bedil, Desa Baha

B. Analysis of the Lexicons Used in the Procedure of Mabiyukukung Ritual

1. Benda atau perlengkapan apa saja yang digunakan dalam ritual
Mabiyukukung?

Apa nama-nama banten yang digunakan dalam ritual Mabiyukukung?
Bagaimana urutan pelaksanaan ritual Mabiyukukung?

Apa istilah yang digunakan untuk setiap proses ritual Mabiyukukung?
Apakah terdapat istilah yang menggambarkan kesucian atau
kesakralan dalam ritual Mabiyukukung?

Apa makna literal dari leksikon & pada ritual Mabiyukukung?

Apa makna budaya dari leksikon & pada ritual Mabiyukukung?

whR D

~ o



Date

INTERVIEW GUIDE

LEXICONS USED IN THE PROCEDURES OF MABIYUKUKUNG

RITUAL IN BAHA VILLAGE

: 8 March 2026

Informant Number 3

A. Identity of Informants

SN e

Name : Ni Ketut Senti

Age 67

Gender : Female

Marital Status : Married

Occupation  : Offering Maker

Adress : Banjar Bedil, Desa Baha

B. Analysis of the Lexicons Used in the Procedure of Mabiyukukung Ritual

1.

wkhwh

= o

Benda atau perlengkapan apa saja yang digunakan dalam ritual
Mabiyukukung?

Apa nama-nama banten yang digunakan dalam ritual Mabiyukukung?
Bagaimana urutan pelaksanaan ritual Mabiyukukung?

Apa istilah yang digunakan untuk setiap proses ritual Mabiyukukung?
Apakah terdapat istilah yang menggambarkan kesucian atau kesakralan
dalam ritual Mabiyukukung?

Apa makna literal dari leksikon & pada ritual Mabiyukukung?

. Apa makna budaya dari leksikon & pada ritual Mabiyukukung?
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INTERVIEW GUIDE

LEXICONS USED IN THE PROCEDURES OF MABIYUKUKUNG
RITUAL IN BAHA VILLAGE

Date : 3 February 2026
Informant Number 4

A. Identity of Informants

7. Name : Ni Wayan Seti
8. Age 67
9. Gender : Female

10. Marital Status : Married
11. Occupation  : Jro Mangku (Local Pries)
12. Adress : Banjar Pengabetan, Desa Baha

B. Analysis of the Lexicons Used in the Procedure of Mabiyukukung Ritual

8. Benda atau perlengkapan apa saja yang digunakan dalam ritual
Mabiyukukung?

9. Apanama-nama banten yang digunakan dalam ritual Mabiyukukung?

10. Bagaimana urutan pelaksanaan ritual Mabiyukukung?

11. Apa istilah yang digunakan untuk setiap proses ritual Mabiyukukung?

12. Apakah terdapat istilah yang menggambarkan kesucian atau kesakralan
dalam ritual Mabiyukukung?

13. Apa makna literal dari leksikon & pada ritual Mabiyukukung?

14. Apa makna budaya dari leksikon & pada ritual Mabiyukukung?
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Date

INTERVIEW GUIDE

LEXICONS USED IN THE PROCEDURES OF MABIYUKUKUNG

RITUAL IN BAHA VILLAGE

: 25 March 2026

Informant Number 5

A. Identity of Informants

SN e

Name : Ni Luh Juniari

Age 45

Gender : Female

Marital Status : Married

Occupation  : Farmer

Adress : Banjar Pengabetan, Desa Baha

B. Analysis of the Lexicons Used in the Procedure of Mabiyukukung Ritual

1.

wkhwh

= o

Benda atau perlengkapan apa saja yang digunakan dalam ritual
Mabiyukukung?

Apa nama-nama banten yang digunakan dalam ritual Mabiyukukung?
Bagaimana urutan pelaksanaan ritual Mabiyukukung?

Apa istilah yang digunakan untuk setiap proses ritual Mabiyukukung?
Apakah terdapat istilah yang menggambarkan kesucian atau kesakralan
dalam ritual Mabiyukukung?

Apa makna literal dari leksikon & pada ritual Mabiyukukung?

. Apa makna budaya dari leksikon & pada ritual Mabiyukukung?
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Appendix 6 Interview Sheets

INTERVIEW SHEETS

LEXICONS USED IN THE PROCEDURES OF MABIYUKUKUNG
RITUAL IN BAHA VILLAGE

Date : 13 July 2026
Informant Number : 1
A. Identity of Informants
2. Name : I Made Sukadana, S.P.
1. Age 65
. Gender : Male
. Marital Status : Married

2
3
4. Occupation . Pekaseh (the leader of the Balinese irrigation)
5

. Adress : Banjar Bedil, Desa Baha
No Lexicon Procedure Meaning
1. arak berem | ngayab benten | Arak berem adalah minuman

tradisional Bali yang dibuat
melalui proses fermentasi
dari bahan-bahan alami.
Dalam upacara, arak berem
digunakan sebagai sarana
persembahan yang
melambangkan rasa syukur
dan penghormatan kepada
Tuhan.

2. Banten bilang bucu
merupakan sarana upacara
yang dibuat dari wadah
berbentuk segitiga berbahan

banten bilang meider-ider | janur, berisi jajan uli dan
bucu . .
pisang, kemudian
ditempatkan pada empat
penjuru sebagai persembahan
kepada Bhuta Kala.
3. Bucu telu pengulapan adalah
banten berbentuk segitiga
bucu relu ngayab banten | yang berisi kacang-kacangan
pengulapan g yang g gan,

kelapa parut sangrai, dan
garam.




canang sari

ngayab banten

Canang sari  merupakan
sarana persembahyangan
yang digunakan sebagai
media untuk menghaturkan
doa kepada Ida Sang Hyang
Widhi Wasa.

cili lanang-
istri

ngenang chili

Cili lanang-istri merupakan
simbol berbentuk laki-laki
dan perempuan yang
digunakan sebagai salah satu
perlengkapan dalam ritual
Mabiyukukung.

endongan

nancep penjor
Mabiyukukung

Endongan merupakan wadah
yang digunakan  untuk
membawa atau menempatkan
bekal upacara, seperti tebu,
pisang, jajan tradisional, dan
tumpeng.

gantung-
gantungan

nancep penjor
Mabiyukukung

Gantung-gantungan
merupakan  hiasan  yang
dipasang pada penjor
Mabiyukukung sebagai bagian
dari perlengkapan upacara.

gebogan

ngayab banten

Gebogan merupakan susunan
buah-buahan dan berbagai
sarana upacara yang disusun
sebagai persembahan dalam
ritual.

gubag-gabig

nancep penjor
Mabiyukukung

Gubag-gabig merupakan
ornamen yang dipasang pada
penjor sebagai pelengkap
dalam upacara
Mabiyukukung.

10.

Jjaje lembia

ngayab banten

Jaje lembia merupakan kue
tradisional yang dibuat dari
tepung beras, gula merah, dan
bahan-bahan alami lainnya.

11.

klungah nyuh
gading

nganteb
tebasan
prasyita

Klungah nyuh gading
merupakan  kelapa muda
berwarna  kuning  yang
digunakan sebagai salah satu
sarana dalam ritual.

12.

kurung-
kurung

ngayab banten

Kurung-kurung  merupakan
pelengkap banten pengulapan
yang dibuat menyerupai
bentuk sangkar.

13.

lis gede

ngayab banten

Lis gede merupakan alat
upacara  yang  digunakan
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untuk memercikkan tirta atau
air suci.

14.

lis prasita

nganteb
tebasan
prasyita

Lis prasita merupakan lis
yang digunakan pada banten
prasyita dalam proses
penyucian upacara.

15.

nasi cau

ngayab banten

Nasi cau merupakan sarana
upacara berupa nasi hasil
panen  sebelumnya  yang
ditempatkan di dalam cau
sebagai bagian dari
persembahan.

16.

padma

nganteb
tebasan
prasyita

Padma merupakan
perlengkapan upacara yang
berbentuk bunga teratai.

17.

paiseh
pakukungan

ngayab banten

Paiseh pakukungan
merupakan salah satu jenis
banten yang digunakan dalam
ritval Mabiyukukung.

18.

palawa

nancep penjor
Mabiyukukung

Palawa. merupakan bagian
dari perlengkapan penjor yang
dibuat ~dari. berbagai jenis
daun.

19.

pangulapan

ngayab banten

Pangulapan merupakan
banten yang digunakan dalam
rangkaian upacara penyucian.

20.

pelepes

ngayab banten

Pelepes merupakan bagian
dari banten paisehan
pakukungan yang dibuat dari
tepung putih.

21.

pengeresikan

nganteb
tebasan
prasyita

Pengeresikan merupakan
banten yang berisi beberapa
tangkih yang disusun dalam
beberapa  bagian  sesuai
dengan ketentuan upacara.

22.

penjor
Mabiyukukung

nancep penjor
Mabiyukukung

Penjor Mabiyukukung
merupakan penjor yang dibuat
dari  pelepah aren dan
digunakan sebagai sarana
utama dalam ritual
Mabiyukukung.

23.

penyeneng alit
(pengulapan)

ngayab banten

Penyeneng alit merupakan
salah satu komponen yang
terdapat dalam banten
pengulapan.

24.

penyeneng
prasita

nganteb
tebasan
prasyita

Penyeneng prasita merupakan
simbol upacara yang
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digunakan dalam rangkaian
ritual Mabiyukukung.

25.

peras bunter

nganteb
tebasan
prasyita

Peras  bunter merupakan
banten berbentuk bulat yang
terdiri atas beberapa unsur,
seperti  kulit sayut dan
kelongkong yang berisi nasi.

26.

peras cenik

nganteb

tebasan

prasyita,
ngayab banten

Peras cenik merupakan salah
satu  jenis banten yang
digunakan  dalam  ritual
Mabiyukukung.

27.

rantasan
putih-kuning

ngaturang
rantasan putih
kuning

Rantasan putih-kuning
merupakan sarana upacara
berupa kain atau busana
simbolis berwarna putih dan
kuning yang digunakan dalam
ritual.

28.

sampian
gebogan

ngayab banten

Sampian gebogan merupakan
hiasan berbentuk mahkota
yang dipasang pada gebogan.

29.

sampian jit
kokok

ngayab banten

Sampian jit kokok merupakan
sampian yang dibuat dari
janur yang dilipat dan
dibentuk " menyerupai ekor
burung atau ayam.

30.

sampian meri

nganteb
tebasan
prasyita

Sampian meri
sampian  yang
menyerupai  seekor
(mert).

merupakan
dibentuk
bebek

31

sampian naga
sari

ngayab banten

Sampian naga sari merupakan
salah satu jenis sampian yang
digunakan sebagai pelengkap
banten dalam upacara.

32.

sampian soda

ngayab banten

Sampian soda merupakan
hiasan yang dibuat dari
anyaman janur atau daun
kelapa muda sebagai
pelengkap banten soda.

33.

sampian
tumpeng

ngayab banten

Sampian tumpeng merupakan
hiasan yang dipasang pada
tumpeng sebagai bagian dari
persembahan.

34.

sanggah urip

ngayab banten

Sanggah urip merupakan
salah satu komponen upacara
yang digunakan dalam ritual
Mabiyukukung.
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35.

sayut

ngayab banten

Sayut merupakan salah satu
jenis banten yang digunakan
dalam pelaksanaan upacara.

36.

segehan cacan

ngayab banten

Segehan cacan merupakan
banten yang terbuat dari nasi
yang disebarkan  sebagai
bagian dari persembahan.

37.

sengkui

ngayab banten

Sengkui merupakan
komponen upacara yang
berbentuk menyerupai sarang
burung.

38.

soda alit

ngayab banten

Soda alit merupakan banten
berukuran kecil yang
digunakan dalam
persembahyangan.

39.

sorohan
mapesel

ngayab banten

Sorohan mapesel merupakan
banten yang diikat dengan
rapi hingga membentuk satu
kesatuan.

40.

tipat bantal
akelan

ngayab banten

akelan
yang
ketan
dari

bantal
ketupat

Tipat

merupakan
dibuat = dari  beras
sebagai bagian
perlengkapan upacara.

41.

tipat blayag
akelan

ngayab banten

Tipat blayag akelan
merupakan ketupat berbentuk
panjang dengan anyaman
yang padat dan digunakan
dalam ritual Mabiyukukung.

42.

tipat kukur

ngayab banten

Tipat kukur  merupakan
ketupat  yang dibentuk
menyerupai burung kukur
sebagai bagian dari banten.

43.

tipat nasi
akelan

ngayab banten

Tipat nasi akelan merupakan
ketupat nasi yang dibuat
dalam satu rangkaian
berjumlah enam  sebagai
sarana upacara.

4.

tipat
pakukungan

ngayab banten

Tipat pakukungan merupakan
banten yang terdiri atas tipat
nasi dan tipat kukur.

45.

tirta

ngayab banten

Tirta adalah air suci yang
digunakan dalam upacara
keagamaan Hindu di Bali.
Tirta dipercaya memiliki
kekuatan untuk menyucikan,
memberikan  berkah, dan
melindungi secara spiritual.
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Oleh  karena itu, tirta
digunakan untuk menyucikan
sarana upacara dan peserta
ritual.

46.

tongkok-
tongkok

ngayab banten

Tongkok-tongkok merupakan
wadah yang digunakan untuk
menempatkan sesajen,
khususnya jajan uli.

47.

tumpeng

ngayab banten

Tumpeng merupakan nasi
berbentuk kerucut yang dibuat
menyerupai  gunung  dan
digunakan sebagai sarana
persembahan.

48.

meider-ider

meider-ider

Meider-ider merupakan
kegiatan mengelilingi area
tertentu  dalam  rangkaian
upacara sambil membawa
banten bilang bucu.

49.

metebas
prasyita

nganteb
tebasan

Metebas prasyita merupakan
kegiatan penyucian dengan
menggunakan banten prasyita
sebelum upacara dimulai.

50.

ngaturang
rantasan putih
kuning

ngaturang
rantasan putih
kuning

Ngaturang rantasan putih
kuning merupakan kegiatan
menghaturkan rantasan putih-
kuning sebagai bagian dari
persembahan dalam upacara.

51

ngayab banten

ngayab banten

Ngayab banten merupakan
kegiatan menghaturkan atau
mempersembahkan  banten
sebagai bentuk bhakti dalam
pelaksanaan upacara.

52.

ngayab
tumpeng lima

ngayab banten

Ngayab tumpeng lima
merupakan kegiatan
menghaturkan  lima  buah
tumpeng sebagai bagian dari

rangkaian upacara.

53.

ngenang chili

ngenang cili

Ngenang cili ~merupakan
kegiatan mengikat cili pada
batang padi sebagai salah satu

LEXICONS USED IN THE PROCEDURES OF MABIYUKUKUNG

tahapan dalam ritual
Mabiyukukung.
INTERVIEW SHEETS
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Date

RITUAL IN BAHA VILLAGE

: 3 February 2026

Informant Number :2

A. Identity of Informants

3.

© ® = o

Name : Ida Pandita Mpu Nabe Dhaksa Manik Mas
Age 68

Gender : Male

Marital Status : Married

Occupation  : Pedanda (high priest)

. Adress : Banjar Bedil, Desa Baha

No

Lexicon Procedure Meaning

arak berem | ngayab benten | Arak berem adalah minuman
tradisional Bali yang dibuat
melalui proses fermentasi
dari bahan-bahan alami.
Dalam upacara, arak berem
digunakan sebagai sarana
persembahan yang
melambangkan rasa syukur
dan penghormatan kepada
Tuhan.

Banten bilang bucu
merupakan sarana upacara
yang dibuat dari wadah
berbentuk segitiga berbahan
meider-ider | janur, berisi jajan uli dan
pisang, kemudian
ditempatkan pada  empat
penjuru sebagai persembahan
kepada Bhuta Kala.

banten bilang
bucu

Bucu telu pengulapan adalah
banten berbentuk segitiga
ngayab banten | yang berisi kacang-kacangan,
kelapa parut sangrai, dan
garam.

bucu telu
pengulapan

Canang sari  merupakan
sarana persembahyangan
yang digunakan  sebagai
media untuk menghaturkan

canang sari | ngayab banten
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doa kepada Ida Sang Hyang
Widhi Wasa.

cili lanang-
istri

ngenang chili

Cili lanang-istri merupakan
simbol berbentuk laki-laki
dan perempuan yang
digunakan sebagai salah satu
perlengkapan dalam ritual
Mabiyukukung.

endongan

nancep penjor
Mabiyukukung

Endongan merupakan wadah
yang digunakan untuk
membawa atau menempatkan
bekal upacara, seperti tebu,
pisang, jajan tradisional, dan
tumpeng.

gantung-
gantungan

nancep penjor
Mabiyukukung

Gantung-gantungan
merupakan  hiasan  yang
dipasang pada penjor
Mabiyukukung sebagai bagian
dari perlengkapan upacara.

gebogan

ngayab banten

Gebogan merupakan susunan
buah-buahan dan berbagai
sarana upacara yang disusun
sebagai persembahan dalam
ritual.

gubag-gabig

nancep penjor
Mabiyukukung

Gubag-gabig merupakan
ornamen yang dipasang pada
penjor sebagai pelengkap
dalam upacara
Mabiyukukung.

10.

Jjaje lembia

ngayab banten

Jaje lembia merupakan kue
tradisional yang dibuat dari
tepung beras, gula merah, dan
bahan-bahan alami lainnya.

11.

klungah nyuh
gading

nganteb
tebasan
prasyita

Klungah nyuh gading
merupakan  kelapa muda
berwarna ~ kuning  yang
digunakan sebagai salah satu
sarana dalam ritual.

12.

kurung-
kurung

ngayab banten

Kurung-kurung  merupakan
pelengkap banten pengulapan
yang dibuat menyerupai
bentuk sangkar.

13.

lis gede

ngayab banten

Lis gede merupakan alat
upacara yang  digunakan
untuk memercikkan tirta atau
air suci.
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14.

Lis prasita merupakan lis

lis prasita :le‘%c;’;;e: yang 'digunakan pada banten
prasyita prasylta.t dalam proses
penyucian upacara.
15. Nasi cau merupakan sarana
upacara berupa nasi hasil
. panen  sebelumnya yang
nast cau ngayab banten ditempatkan di dalam cau
sebagai bagian dari
persembahan.
16. nganteb Padma merupakan
padma tebasan perlengkapan upacara yang
prasyita berbentuk bunga teratai.
17. Paiseh pakukungan
paiseh merupakan salah satu jenis
pakukungan ngayab banten banten yang digunakan dalam
ritual Mabiyukukung.
18. Palawa merupakan bagian
I nancep penjor | dari perlengkapan penjor yang
parawa Mabiyukukung | dibuat. dari berbagai jenis
daun.
19. Pangulapan merupakan
pangulapan - | ngayab banten | banten yang digunakan dalam
rangkaian upacara penyucian.
20. Pelepes merupakan bagian
elepes ngayab banten L i paischan
perep &4y pakukungan yang dibuat dari
tepung putih.
21. Pengeresikan merupakan
nganteb banten yang berisi beberapa
pengeresikan tebasan tangkih yang disusun dalam
prasyita beberapa  bagian  sesuai
dengan ketentuan upacara.
22. Penjor Mabiyukukung
merupakan penjor yang dibuat
penjor nancep penjor | dari  pelepah aren dan
Mabiyukukung | Mabiyukukung | digunakan sebagai sarana
utama dalam ritual
Mabiyukukung.
23. Penyeneng alit merupakan
enyeneng alit salah satu komponen yang
p(pe);gulaﬁan) ngayab banten terdapat dalam banten
pengulapan.
24. nganteb Penyeneng prasita merupakan
penyeneng simbol upacara yang
prasita tebasqn digunakan dalam rangkaian
prasyita

ritual Mabiyukukung.
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25.

peras bunter

nganteb
tebasan
prasyita

Peras  bunter merupakan
banten berbentuk bulat yang
terdiri atas beberapa unsur,
seperti  kulit sayut dan
kelongkong yang berisi nasi.

26.

peras cenik

nganteb

tebasan

prasyita,
ngayab banten

Peras cenik merupakan salah
satu  jenis banten yang
digunakan  dalam  ritual
Mabiyukukung.

27.

rantasan
putih-kuning

ngaturang
rantasan putih
kuning

Rantasan putih-kuning
merupakan sarana upacara
berupa kain atau busana
simbolis berwarna putih dan
kuning yang digunakan dalam
ritual.

28.

sampian
gebogan

ngayab banten

Sampian gebogan merupakan
hiasan berbentuk mahkota
yang dipasang pada gebogan.

29.

sampian jit
kokok

ngayab banten

Sampian jit kokok merupakan
sampian yang dibuat dari
janur  yang dilipat dan
dibentuk menyerupai ekor
burung atau ayam.

30.

sampian meri

nganteb
tebasan
prasyita

Sampian meri
sampian  yang
menyerupai  seekor
(mert).

merupakan
dibentuk
bebek

31

sampian naga
sari

ngayab banten

Sampian naga sari merupakan
salah satu jenis sampian yang
digunakan sebagai pelengkap
banten dalam upacara.

32.

sampian soda

ngayab banten

Sampian soda merupakan
hiasan yang dibuat dari
anyaman janur atau daun
kelapa muda sebagai
pelengkap banten soda.

33.

sampian
tumpeng

ngayab banten

Sampian tumpeng merupakan
hiasan yang dipasang pada
tumpeng sebagai bagian dari
persembahan.

34.

sanggah urip

ngayab banten

Sanggah urip merupakan
salah satu komponen upacara
yang digunakan dalam ritual
Mabiyukukung.

35.

sayut

ngayab banten

Sayut merupakan salah satu
jenis banten yang digunakan
dalam pelaksanaan upacara.
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36.

segehan cacan

ngayab banten

Segehan cacan merupakan
banten yang terbuat dari nasi
yang disebarkan  sebagai
bagian dari persembahan.

37.

sengkui

ngayab banten

Sengkui merupakan
komponen upacara yang
berbentuk menyerupai sarang
burung.

38.

soda alit

ngayab banten

Soda alit merupakan banten
berukuran kecil yang
digunakan dalam
persembahyangan.

39.

sorohan
mapesel

ngayab banten

Sorohan mapesel merupakan
banten yang diikat dengan
rapi hingga membentuk satu
kesatuan.

40.

tipat bantal
akelan

ngayab banten

akelan
yang
ketan
dari

bantal
ketupat

Tipat

merupakan
dibuat dari beras
sebagai bagian
perlengkapan upacara.

41

tipat blayag
akelan

ngayab banten

Tipat blayag akelan
merupakan ketupat berbentuk
panjang -~ dengan anyaman
yang padat dan digunakan
dalam ritual Mabiyukukung.

42.

tipat kukur

ngayab banten

Tipat kukur  merupakan
ketupat  yang dibentuk
menyerupai  burung kukur
sebagai bagian dari banten.

43.

tipat nasi
akelan

ngayab banten

Tipat nasi akelan merupakan
ketupat nasi yang dibuat
dalam satu rangkaian
berjumlah enam  sebagai
sarana upacara.

44,

tipat
pakukungan

ngayab banten

Tipat pakukungan merupakan
banten yang terdiri atas tipat
nasi dan tipat kukur.

45.

tirta

ngayab banten

Tirta adalah air suci yang
digunakan dalam upacara
keagamaan Hindu di Bali.
Tirta dipercaya memiliki
kekuatan untuk menyucikan,
memberikan  berkah, dan
melindungi secara spiritual.
Oleh  karena itu, tirta
digunakan untuk menyucikan
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sarana upacara dan peserta
ritual.

46.

tongkok-
tongkok

ngayab banten

Tongkok-tongkok merupakan
wadah yang digunakan untuk
menempatkan sesajen,
khususnya jajan uli.

47.

tumpeng

ngayab banten

Tumpeng merupakan nasi
berbentuk kerucut yang dibuat
menyerupai  gunung  dan
digunakan sebagai sarana
persembahan.

48.

meider-ider

meider-ider

Meider-ider merupakan
kegiatan mengelilingi area
tertentu  dalam  rangkaian
upacara sambil membawa
banten bilang bucu.

49.

metebas
prasyita

nganteb
tebasan

Metebas prasyita merupakan
kegiatan penyucian dengan
menggunakan banten prasyita
sebelum upacara dimulai.

50.

ngaturang
rantasan putih
kuning

ngaturang
rantasan putih
kuning

Ngaturang  rantasan putih
kuning  merupakan kegiatan
menghaturkan rantasan putih-
kuning sebagai bagian dari
persembahan dalam upacara.

51

ngayab banten

ngayab banten

Ngayab banten merupakan
kegiatan menghaturkan atau
mempersembahkan  banten
sebagai bentuk bhakti dalam
pelaksanaan upacara.

52.

ngayab
tumpeng lima

ngayab banten

Ngayab tumpeng lima
merupakan kegiatan
menghaturkan  lima  buah
tumpeng sebagai bagian dari

rangkaian upacara.

53.

ngenang chili

ngenang cili

Ngenang cili ~merupakan
kegiatan mengikat cili pada
batang padi sebagai salah satu
tahapan dalam ritual
Mabiyukukung.
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INTERVIEW SHEETS

LEXICONS USED IN THE PROCEDURES OF MABIYUKUKUNG
RITUAL IN BAHA VILLAGE

Date : 8 March 2026
Informant Number 3

A. Identity of Informants

1. Name : Ni Ketut Senti
2. Age 67
3. Gender : Female
4. Marital Status : Married
5. Occupation : Offering Maker
6. Adress : Banjar Bedil, Desa Baha
No Lexicon Procedure Meaning
1. arak berem | ngayvab benten | Arak berem adalah minuman

tradisional Bali yang dibuat
melalui proses fermentasi
dari bahan-bahan alami.
Dalam upacara, arak berem
digunakan sebagai sarana
persembahan yang
melambangkan rasa syukur
dan penghormatan kepada
Tuhan.

2. Banten bilang bucu
merupakan sarana upacara
yang dibuat dari wadah
berbentuk segitiga berbahan

banten bilang meider-ider | janur, berisi jajan uli dan
bucu . .
pisang, kemudian
ditempatkan pada empat
penjuru sebagai persembahan
kepada Bhuta Kala.
3. Bucu telu pengulapan adalah
banten berbentuk segitiga
bucu relu ngayab banten | yang berisi kacang-kacangan
pengulapan gay yang g gan,

kelapa parut sangrai, dan
garam.




canang sari

ngayab banten

Canang sari  merupakan
sarana persembahyangan
yang digunakan sebagai
media untuk menghaturkan
doa kepada Ida Sang Hyang
Widhi Wasa.

cili lanang-
istri

ngenang chili

Cili lanang-istri merupakan
simbol berbentuk laki-laki
dan perempuan yang
digunakan sebagai salah satu
perlengkapan dalam ritual
Mabiyukukung.

endongan

nancep penjor
Mabiyukukung

Endongan merupakan wadah
yang digunakan  untuk
membawa atau menempatkan
bekal upacara, seperti tebu,
pisang, jajan tradisional, dan
tumpeng.

gantung-
gantungan

nancep penjor
Mabiyukukung

Gantung-gantungan
merupakan  hiasan  yang
dipasang pada penjor
Mabiyukukung sebagai bagian
dari perlengkapan upacara.

gebogan

ngayab banten

Gebogan merupakan susunan
buah-buahan dan berbagai
sarana upacara yang disusun
sebagai persembahan dalam
ritual.

gubag-gabig

nancep penjor
Mabiyukukung

Gubag-gabig merupakan
ornamen yang dipasang pada
penjor sebagai pelengkap
dalam upacara
Mabiyukukung.

10.

Jjaje lembia

ngayab banten

Jaje lembia merupakan kue
tradisional yang dibuat dari
tepung beras, gula merah, dan
bahan-bahan alami lainnya.

11.

klungah nyuh
gading

nganteb
tebasan
prasyita

Klungah nyuh gading
merupakan  kelapa muda
berwarna  kuning  yang
digunakan sebagai salah satu
sarana dalam ritual.

12.

kurung-
kurung

ngayab banten

Kurung-kurung  merupakan
pelengkap banten pengulapan
yang dibuat menyerupai
bentuk sangkar.

13.

lis gede

ngayab banten

Lis gede merupakan alat
upacara  yang  digunakan
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untuk memercikkan tirta atau
air suci.

14.

lis prasita

nganteb
tebasan
prasyita

Lis prasita merupakan lis
yang digunakan pada banten
prasyita dalam proses
penyucian upacara.

15.

nasi cau

ngayab banten

Nasi cau merupakan sarana
upacara berupa nasi hasil
panen  sebelumnya  yang
ditempatkan di dalam cau
sebagai bagian dari
persembahan.

16.

padma

nganteb
tebasan
prasyita

Padma merupakan
perlengkapan upacara yang
berbentuk bunga teratai.

17.

paiseh
pakukungan

ngayab banten

Paiseh pakukungan
merupakan salah satu jenis
banten yang digunakan dalam
ritval Mabiyukukung.

18.

palawa

nancep penjor
Mabiyukukung

Palawa. merupakan bagian
dari perlengkapan penjor yang
dibuat ~dari. berbagai jenis
daun.

19.

pangulapan

ngayab banten

Pangulapan merupakan
banten yang digunakan dalam
rangkaian upacara penyucian.

20.

pelepes

ngayab banten

Pelepes merupakan bagian
dari banten paisehan
pakukungan yang dibuat dari
tepung putih.

21.

pengeresikan

nganteb
tebasan
prasyita

Pengeresikan merupakan
banten yang berisi beberapa
tangkih yang disusun dalam
beberapa  bagian  sesuai
dengan ketentuan upacara.

22.

penjor
Mabiyukukung

nancep penjor
Mabiyukukung

Penjor Mabiyukukung
merupakan penjor yang dibuat
dari  pelepah aren dan
digunakan sebagai sarana
utama dalam ritual
Mabiyukukung.

23.

penyeneng alit
(pengulapan)

ngayab banten

Penyeneng alit merupakan
salah satu komponen yang
terdapat dalam banten
pengulapan.

24.

penyeneng
prasita

nganteb
tebasan
prasyita

Penyeneng prasita merupakan
simbol upacara yang
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digunakan dalam rangkaian
ritual Mabiyukukung.

25.

peras bunter

nganteb
tebasan
prasyita

Peras  bunter merupakan
banten berbentuk bulat yang
terdiri atas beberapa unsur,
seperti  kulit sayut dan
kelongkong yang berisi nasi.

26.

peras cenik

nganteb

tebasan

prasyita,
ngayab banten

Peras cenik merupakan salah
satu  jenis banten yang
digunakan  dalam  ritual
Mabiyukukung.

27.

rantasan
putih-kuning

ngaturang
rantasan putih
kuning

Rantasan putih-kuning
merupakan sarana upacara
berupa kain atau busana
simbolis berwarna putih dan
kuning yang digunakan dalam
ritual.

28.

sampian
gebogan

ngayab banten

Sampian gebogan merupakan
hiasan berbentuk mahkota
yang dipasang pada gebogan.

29.

sampian jit
kokok

ngayab banten

Sampian jit kokok merupakan
sampian yang dibuat dari
janur yang dilipat dan
dibentuk " menyerupai ekor
burung atau ayam.

30.

sampian meri

nganteb
tebasan
prasyita

Sampian meri
sampian  yang
menyerupai  seekor
(mert).

merupakan
dibentuk
bebek

31

sampian naga
sari

ngayab banten

Sampian naga sari merupakan
salah satu jenis sampian yang
digunakan sebagai pelengkap
banten dalam upacara.

32.

sampian soda

ngayab banten

Sampian soda merupakan
hiasan yang dibuat dari
anyaman janur atau daun
kelapa muda sebagai
pelengkap banten soda.

33.

sampian
tumpeng

ngayab banten

Sampian tumpeng merupakan
hiasan yang dipasang pada
tumpeng sebagai bagian dari
persembahan.

34.

sanggah urip

ngayab banten

Sanggah urip merupakan
salah satu komponen upacara
yang digunakan dalam ritual
Mabiyukukung.
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35.

sayut

ngayab banten

Sayut merupakan salah satu
jenis banten yang digunakan
dalam pelaksanaan upacara.

36.

segehan cacan

ngayab banten

Segehan cacan merupakan
banten yang terbuat dari nasi
yang disebarkan  sebagai
bagian dari persembahan.

37.

sengkui

ngayab banten

Sengkui merupakan
komponen upacara yang
berbentuk menyerupai sarang
burung.

38.

soda alit

ngayab banten

Soda alit merupakan banten
berukuran kecil yang
digunakan dalam
persembahyangan.

39.

sorohan
mapesel

ngayab banten

Sorohan mapesel merupakan
banten yang diikat dengan
rapi hingga membentuk satu
kesatuan.

40.

tipat bantal
akelan

ngayab banten

akelan
yang
ketan
dari

bantal
ketupat

Tipat

merupakan
dibuat = dari  beras
sebagai bagian
perlengkapan upacara.

41.

tipat blayag
akelan

ngayab banten

Tipat blayag akelan
merupakan ketupat berbentuk
panjang dengan anyaman
yang padat dan digunakan
dalam ritual Mabiyukukung.

42.

tipat kukur

ngayab banten

Tipat kukur  merupakan
ketupat  yang dibentuk
menyerupai burung kukur
sebagai bagian dari banten.

43.

tipat nasi
akelan

ngayab banten

Tipat nasi akelan merupakan
ketupat nasi yang dibuat
dalam satu rangkaian
berjumlah enam  sebagai
sarana upacara.

4.

tipat
pakukungan

ngayab banten

Tipat pakukungan merupakan
banten yang terdiri atas tipat
nasi dan tipat kukur.

45.

tirta

ngayab banten

Tirta adalah air suci yang
digunakan dalam upacara
keagamaan Hindu di Bali.
Tirta dipercaya memiliki
kekuatan untuk menyucikan,
memberikan  berkah, dan
melindungi secara spiritual.
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Oleh  karena itu, tirta
digunakan untuk menyucikan
sarana upacara dan peserta
ritual.

46.

tongkok-
tongkok

ngayab banten

Tongkok-tongkok merupakan
wadah yang digunakan untuk
menempatkan sesajen,
khususnya jajan uli.

47.

tumpeng

ngayab banten

Tumpeng merupakan nasi
berbentuk kerucut yang dibuat
menyerupai  gunung  dan
digunakan sebagai sarana
persembahan.

48.

meider-ider

meider-ider

Meider-ider merupakan
kegiatan mengelilingi area
tertentu  dalam  rangkaian
upacara sambil membawa
banten bilang bucu.

49.

metebas
prasyita

nganteb
tebasan

Metebas prasyita merupakan
kegiatan penyucian dengan
menggunakan banten prasyita
sebelum upacara dimulai.

50.

ngaturang
rantasan putih
kuning

ngaturang
rantasan putih
kuning

Ngaturang rantasan putih
kuning merupakan kegiatan
menghaturkan rantasan putih-
kuning sebagai bagian dari
persembahan dalam upacara.

51

ngayab banten

ngayab banten

Ngayab banten merupakan
kegiatan menghaturkan atau
mempersembahkan  banten
sebagai bentuk bhakti dalam
pelaksanaan upacara.

52.

ngayab
tumpeng lima

ngayab banten

Ngayab tumpeng lima
merupakan kegiatan
menghaturkan  lima  buah
tumpeng sebagai bagian dari

rangkaian upacara.

53.

ngenang chili

ngenang cili

Ngenang cili ~merupakan
kegiatan mengikat cili pada
batang padi sebagai salah satu
tahapan dalam ritual
Mabiyukukung.
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INTERVIEW SHEETS

LEXICONS USED IN THE PROCEDURES OF MABIYUKUKUNG
RITUAL IN BAHA VILLAGE

Date : 8 March 2026
Informant Number : 4
A. Identity of Informants
1. Name : Ni Wayan Seti
. Age 67
. Gender : Female

2

3

4. Marital Status : Married

5. Occupation < Jro Mangku (Local Pries)
6

. Adress : Banjar Pengabetan, Desa Baha
No Lexicon Procedure Meaning
1. arak berem | ngayab benten | Arak berem adalah minuman

tradisional Bali yang dibuat
melalui proses fermentasi
dari bahan-bahan alami.
Dalam upacara, arak berem
digunakan sebagai sarana
persembahan yang
melambangkan rasa syukur
dan penghormatan kepada
Tuhan.

2. Banten bilang bucu
merupakan sarana upacara
yang dibuat dari wadah
berbentuk segitiga berbahan

banten bilang meider-ider | janur, berisi jajan uli dan
bucu . )
pisang, kemudian
ditempatkan pada  empat
penjuru sebagai persembahan
kepada Bhuta Kala.
3. Bucu telu pengulapan adalah
banten berbentuk segitiga
bucu telu ngayab banten | yang berisi kacang-kacangan
pengulapan gay yang g gan,

kelapa parut sangrai, dan
garam.




canang sari

ngayab banten

Canang sari  merupakan
sarana persembahyangan
yang digunakan sebagai
media untuk menghaturkan
doa kepada Ida Sang Hyang
Widhi Wasa.

cili lanang-
istri

ngenang chili

Cili lanang-istri merupakan
simbol berbentuk laki-laki
dan perempuan yang
digunakan sebagai salah satu
perlengkapan dalam ritual
Mabiyukukung.

endongan

nancep penjor
Mabiyukukung

Endongan merupakan wadah
yang digunakan  untuk
membawa atau menempatkan
bekal upacara, seperti tebu,
pisang, jajan tradisional, dan
tumpeng.

gantung-
gantungan

nancep penjor
Mabiyukukung

Gantung-gantungan
merupakan  hiasan  yang
dipasang pada penjor
Mabiyukukung sebagai bagian
dari perlengkapan upacara.

gebogan

ngayab banten

Gebogan merupakan susunan
buah-buahan dan berbagai
sarana upacara yang disusun
sebagai persembahan dalam
ritual.

gubag-gabig

nancep penjor
Mabiyukukung

Gubag-gabig merupakan
ornamen yang dipasang pada
penjor sebagai pelengkap
dalam upacara
Mabiyukukung.

10.

Jjaje lembia

ngayab banten

Jaje lembia merupakan kue
tradisional yang dibuat dari
tepung beras, gula merah, dan
bahan-bahan alami lainnya.

11.

klungah nyuh
gading

nganteb
tebasan
prasyita

Klungah nyuh gading
merupakan  kelapa muda
berwarna  kuning  yang
digunakan sebagai salah satu
sarana dalam ritual.

12.

kurung-
kurung

ngayab banten

Kurung-kurung  merupakan
pelengkap banten pengulapan
yang dibuat menyerupai
bentuk sangkar.

13.

lis gede

ngayab banten

Lis gede merupakan alat
upacara  yang  digunakan
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untuk memercikkan tirta atau
air suci.

14.

lis prasita

nganteb
tebasan
prasyita

Lis prasita merupakan lis
yang digunakan pada banten
prasyita dalam proses
penyucian upacara.

15.

nasi cau

ngayab banten

Nasi cau merupakan sarana
upacara berupa nasi hasil
panen  sebelumnya  yang
ditempatkan di dalam cau
sebagai bagian dari
persembahan.

16.

padma

nganteb
tebasan
prasyita

Padma merupakan
perlengkapan upacara yang
berbentuk bunga teratai.

17.

paiseh
pakukungan

ngayab banten

Paiseh pakukungan
merupakan salah satu jenis
banten yang digunakan dalam
ritval Mabiyukukung.

18.

palawa

nancep penjor
Mabiyukukung

Palawa. merupakan bagian
dari perlengkapan penjor yang
dibuat ~dari. berbagai jenis
daun.

19.

pangulapan

ngayab banten

Pangulapan merupakan
banten yang digunakan dalam
rangkaian upacara penyucian.

20.

pelepes

ngayab banten

Pelepes merupakan bagian
dari banten paisehan
pakukungan yang dibuat dari
tepung putih.

21.

pengeresikan

nganteb
tebasan
prasyita

Pengeresikan merupakan
banten yang berisi beberapa
tangkih yang disusun dalam
beberapa  bagian  sesuai
dengan ketentuan upacara.

22.

penjor
Mabiyukukung

nancep penjor
Mabiyukukung

Penjor Mabiyukukung
merupakan penjor yang dibuat
dari  pelepah aren dan
digunakan sebagai sarana
utama dalam ritual
Mabiyukukung.

23.

penyeneng alit
(pengulapan)

ngayab banten

Penyeneng alit merupakan
salah satu komponen yang
terdapat dalam banten
pengulapan.

24.

penyeneng
prasita

nganteb
tebasan
prasyita

Penyeneng prasita merupakan
simbol upacara yang
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digunakan dalam rangkaian
ritual Mabiyukukung.

25.

peras bunter

nganteb
tebasan
prasyita

Peras  bunter merupakan
banten berbentuk bulat yang
terdiri atas beberapa unsur,
seperti  kulit sayut dan
kelongkong yang berisi nasi.

26.

peras cenik

nganteb

tebasan

prasyita,
ngayab banten

Peras cenik merupakan salah
satu  jenis banten yang
digunakan  dalam  ritual
Mabiyukukung.

27.

rantasan
putih-kuning

ngaturang
rantasan putih
kuning

Rantasan putih-kuning
merupakan sarana upacara
berupa kain atau busana
simbolis berwarna putih dan
kuning yang digunakan dalam
ritual.

28.

sampian
gebogan

ngayab banten

Sampian gebogan merupakan
hiasan berbentuk mahkota
yang dipasang pada gebogan.

29.

sampian jit
kokok

ngayab banten

Sampian jit kokok merupakan
sampian yang dibuat dari
janur yang dilipat dan
dibentuk " menyerupai ekor
burung atau ayam.

30.

sampian meri

nganteb
tebasan
prasyita

Sampian meri
sampian  yang
menyerupai  seekor
(mert).

merupakan
dibentuk
bebek

31

sampian naga
sari

ngayab banten

Sampian naga sari merupakan
salah satu jenis sampian yang
digunakan sebagai pelengkap
banten dalam upacara.

32.

sampian soda

ngayab banten

Sampian soda merupakan
hiasan yang dibuat dari
anyaman janur atau daun
kelapa muda sebagai
pelengkap banten soda.

33.

sampian
tumpeng

ngayab banten

Sampian tumpeng merupakan
hiasan yang dipasang pada
tumpeng sebagai bagian dari
persembahan.

34.

sanggah urip

ngayab banten

Sanggah urip merupakan
salah satu komponen upacara
yang digunakan dalam ritual
Mabiyukukung.
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35.

sayut

ngayab banten

Sayut merupakan salah satu
jenis banten yang digunakan
dalam pelaksanaan upacara.

36.

segehan cacan

ngayab banten

Segehan cacan merupakan
banten yang terbuat dari nasi
yang disebarkan  sebagai
bagian dari persembahan.

37.

sengkui

ngayab banten

Sengkui merupakan
komponen upacara yang
berbentuk menyerupai sarang
burung.

38.

soda alit

ngayab banten

Soda alit merupakan banten
berukuran kecil yang
digunakan dalam
persembahyangan.

39.

sorohan
mapesel

ngayab banten

Sorohan mapesel merupakan
banten yang diikat dengan
rapi hingga membentuk satu
kesatuan.

40.

tipat bantal
akelan

ngayab banten

akelan
yang
ketan
dari

bantal
ketupat

Tipat

merupakan
dibuat = dari  beras
sebagai bagian
perlengkapan upacara.

41.

tipat blayag
akelan

ngayab banten

Tipat blayag akelan
merupakan ketupat berbentuk
panjang dengan anyaman
yang padat dan digunakan
dalam ritual Mabiyukukung.

42.

tipat kukur

ngayab banten

Tipat kukur  merupakan
ketupat  yang dibentuk
menyerupai burung kukur
sebagai bagian dari banten.

43.

tipat nasi
akelan

ngayab banten

Tipat nasi akelan merupakan
ketupat nasi yang dibuat
dalam satu rangkaian
berjumlah enam  sebagai
sarana upacara.

4.

tipat
pakukungan

ngayab banten

Tipat pakukungan merupakan
banten yang terdiri atas tipat
nasi dan tipat kukur.

45.

tirta

ngayab banten

Tirta adalah air suci yang
digunakan dalam upacara
keagamaan Hindu di Bali.
Tirta dipercaya memiliki
kekuatan untuk menyucikan,
memberikan  berkah, dan
melindungi secara spiritual.
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Oleh  karena itu, tirta
digunakan untuk menyucikan
sarana upacara dan peserta
ritual.

46.

tongkok-
tongkok

ngayab banten

Tongkok-tongkok merupakan
wadah yang digunakan untuk
menempatkan sesajen,
khususnya jajan uli.

47.

tumpeng

ngayab banten

Tumpeng merupakan nasi
berbentuk kerucut yang dibuat
menyerupai  gunung  dan
digunakan sebagai sarana
persembahan.

48.

meider-ider

meider-ider

Meider-ider merupakan
kegiatan mengelilingi area
tertentu  dalam  rangkaian
upacara sambil membawa
banten bilang bucu.

49.

metebas
prasyita

nganteb
tebasan

Metebas prasyita merupakan
kegiatan penyucian dengan
menggunakan banten prasyita
sebelum upacara dimulai.

50.

ngaturang
rantasan putih
kuning

ngaturang
rantasan putih
kuning

Ngaturang rantasan putih
kuning merupakan kegiatan
menghaturkan rantasan putih-
kuning sebagai bagian dari
persembahan dalam upacara.

51

ngayab banten

ngayab banten

Ngayab banten merupakan
kegiatan menghaturkan atau
mempersembahkan  banten
sebagai bentuk bhakti dalam
pelaksanaan upacara.

52.

ngayab
tumpeng lima

ngayab banten

Ngayab tumpeng lima
merupakan kegiatan
menghaturkan  lima  buah
tumpeng sebagai bagian dari

rangkaian upacara.

53.

ngenang chili

ngenang cili

Ngenang cili ~merupakan
kegiatan mengikat cili pada
batang padi sebagai salah satu
tahapan dalam ritual
Mabiyukukung.
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INTERVIEW SHEETS

LEXICONS USED IN THE PROCEDURES OF MABIYUKUKUNG
RITUAL IN BAHA VILLAGE

Date : 25 March 2026
Informant Number :5
A. Identity of Informants
1. Name : Ni Luh Juniari
. Age 45
. Gender : Female

2
3
4. Marital Status : Married
5
6

. Occupation : Farmer
. Adress : Banjar Pengabetan, Desa Baha
No Lexicon Procedure Meaning
1. arak berem | ngayab benten | Arak berem adalah minuman

tradisional Bali yang dibuat
melalui proses fermentasi
dari bahan-bahan alami.
Dalam upacara, arak berem
digunakan sebagai sarana
persembahan yang
melambangkan rasa syukur
dan penghormatan kepada
Tuhan.

2. Banten bilang bucu
merupakan sarana upacara
yang dibuat dari wadah
berbentuk segitiga berbahan

banten bilang meider-ider | janur, berisi jajan uli dan
bucu . )
pisang, kemudian
ditempatkan pada  empat
penjuru sebagai persembahan
kepada Bhuta Kala.
3. Bucu telu pengulapan adalah
banten berbentuk segitiga
bucu telu ngayab banten | yang berisi kacang-kacangan
pengulapan gay yang g gan,

kelapa parut sangrai, dan
garam.




canang sari

ngayab banten

Canang sari  merupakan
sarana persembahyangan
yang digunakan sebagai
media untuk menghaturkan
doa kepada Ida Sang Hyang
Widhi Wasa.

cili lanang-
istri

ngenang chili

Cili lanang-istri merupakan
simbol berbentuk laki-laki
dan perempuan yang
digunakan sebagai salah satu
perlengkapan dalam ritual
Mabiyukukung.

endongan

nancep penjor
Mabiyukukung

Endongan merupakan wadah
yang digunakan  untuk
membawa atau menempatkan
bekal upacara, seperti tebu,
pisang, jajan tradisional, dan
tumpeng.

gantung-
gantungan

nancep penjor
Mabiyukukung

Gantung-gantungan
merupakan  hiasan  yang
dipasang pada penjor
Mabiyukukung sebagai bagian
dari perlengkapan upacara.

gebogan

ngayab banten

Gebogan merupakan susunan
buah-buahan dan berbagai
sarana upacara yang disusun
sebagai persembahan dalam
ritual.

gubag-gabig

nancep penjor
Mabiyukukung

Gubag-gabig merupakan
ornamen yang dipasang pada
penjor sebagai pelengkap
dalam upacara
Mabiyukukung.

10.

Jjaje lembia

ngayab banten

Jaje lembia merupakan kue
tradisional yang dibuat dari
tepung beras, gula merah, dan
bahan-bahan alami lainnya.

11.

klungah nyuh
gading

nganteb
tebasan
prasyita

Klungah nyuh gading
merupakan  kelapa muda
berwarna  kuning  yang
digunakan sebagai salah satu
sarana dalam ritual.

12.

kurung-
kurung

ngayab banten

Kurung-kurung  merupakan
pelengkap banten pengulapan
yang dibuat menyerupai
bentuk sangkar.

13.

lis gede

ngayab banten

Lis gede merupakan alat
upacara  yang  digunakan
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untuk memercikkan tirta atau
air suci.

14.

lis prasita

nganteb
tebasan
prasyita

Lis prasita merupakan lis
yang digunakan pada banten
prasyita dalam proses
penyucian upacara.

15.

nasi cau

ngayab banten

Nasi cau merupakan sarana
upacara berupa nasi hasil
panen  sebelumnya  yang
ditempatkan di dalam cau
sebagai bagian dari
persembahan.

16.

padma

nganteb
tebasan
prasyita

Padma merupakan
perlengkapan upacara yang
berbentuk bunga teratai.

17.

paiseh
pakukungan

ngayab banten

Paiseh pakukungan
merupakan salah satu jenis
banten yang digunakan dalam
ritval Mabiyukukung.

18.

palawa

nancep penjor
Mabiyukukung

Palawa. merupakan bagian
dari perlengkapan penjor yang
dibuat ~dari. berbagai jenis
daun.

19.

pangulapan

ngayab banten

Pangulapan merupakan
banten yang digunakan dalam
rangkaian upacara penyucian.

20.

pelepes

ngayab banten

Pelepes merupakan bagian
dari banten paisehan
pakukungan yang dibuat dari
tepung putih.

21.

pengeresikan

nganteb
tebasan
prasyita

Pengeresikan merupakan
banten yang berisi beberapa
tangkih yang disusun dalam
beberapa  bagian  sesuai
dengan ketentuan upacara.

22.

penjor
Mabiyukukung

nancep penjor
Mabiyukukung

Penjor Mabiyukukung
merupakan penjor yang dibuat
dari  pelepah aren dan
digunakan sebagai sarana
utama dalam ritual
Mabiyukukung.

23.

penyeneng alit
(pengulapan)

ngayab banten

Penyeneng alit merupakan
salah satu komponen yang
terdapat dalam banten
pengulapan.

24.

penyeneng
prasita

nganteb
tebasan
prasyita

Penyeneng prasita merupakan
simbol upacara yang
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digunakan dalam rangkaian
ritual Mabiyukukung.

25.

peras bunter

nganteb
tebasan
prasyita

Peras  bunter merupakan
banten berbentuk bulat yang
terdiri atas beberapa unsur,
seperti  kulit sayut dan
kelongkong yang berisi nasi.

26.

peras cenik

nganteb

tebasan

prasyita,
ngayab banten

Peras cenik merupakan salah
satu  jenis banten yang
digunakan  dalam  ritual
Mabiyukukung.

27.

rantasan
putih-kuning

ngaturang
rantasan putih
kuning

Rantasan putih-kuning
merupakan sarana upacara
berupa kain atau busana
simbolis berwarna putih dan
kuning yang digunakan dalam
ritual.

28.

sampian
gebogan

ngayab banten

Sampian gebogan merupakan
hiasan berbentuk mahkota
yang dipasang pada gebogan.

29.

sampian jit
kokok

ngayab banten

Sampian jit kokok merupakan
sampian yang dibuat dari
janur yang dilipat dan
dibentuk " menyerupai ekor
burung atau ayam.

30.

sampian meri

nganteb
tebasan
prasyita

Sampian meri
sampian  yang
menyerupai  seekor
(mert).

merupakan
dibentuk
bebek

31

sampian naga
sari

ngayab banten

Sampian naga sari merupakan
salah satu jenis sampian yang
digunakan sebagai pelengkap
banten dalam upacara.

32.

sampian soda

ngayab banten

Sampian soda merupakan
hiasan yang dibuat dari
anyaman janur atau daun
kelapa muda sebagai
pelengkap banten soda.

33.

sampian
tumpeng

ngayab banten

Sampian tumpeng merupakan
hiasan yang dipasang pada
tumpeng sebagai bagian dari
persembahan.

34.

sanggah urip

ngayab banten

Sanggah urip merupakan
salah satu komponen upacara
yang digunakan dalam ritual
Mabiyukukung.
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35.

sayut

ngayab banten

Sayut merupakan salah satu
jenis banten yang digunakan
dalam pelaksanaan upacara.

36.

segehan cacan

ngayab banten

Segehan cacan merupakan
banten yang terbuat dari nasi
yang disebarkan  sebagai
bagian dari persembahan.

37.

sengkui

ngayab banten

Sengkui merupakan
komponen upacara yang
berbentuk menyerupai sarang
burung.

38.

soda alit

ngayab banten

Soda alit merupakan banten
berukuran kecil yang
digunakan dalam
persembahyangan.

39.

sorohan
mapesel

ngayab banten

Sorohan mapesel merupakan
banten yang diikat dengan
rapi hingga membentuk satu
kesatuan.

40.

tipat bantal
akelan

ngayab banten

akelan
yang
ketan
dari

bantal
ketupat

Tipat

merupakan
dibuat = dari  beras
sebagai bagian
perlengkapan upacara.

41.

tipat blayag
akelan

ngayab banten

Tipat blayag akelan
merupakan ketupat berbentuk
panjang dengan anyaman
yang padat dan digunakan
dalam ritual Mabiyukukung.

42.

tipat kukur

ngayab banten

Tipat kukur  merupakan
ketupat  yang dibentuk
menyerupai burung kukur
sebagai bagian dari banten.

43.

tipat nasi
akelan

ngayab banten

Tipat nasi akelan merupakan
ketupat nasi yang dibuat
dalam satu rangkaian
berjumlah enam  sebagai
sarana upacara.

4.

tipat
pakukungan

ngayab banten

Tipat pakukungan merupakan
banten yang terdiri atas tipat
nasi dan tipat kukur.

45.

tirta

ngayab banten

Tirta adalah air suci yang
digunakan dalam upacara
keagamaan Hindu di Bali.
Tirta dipercaya memiliki
kekuatan untuk menyucikan,
memberikan  berkah, dan
melindungi secara spiritual.
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Oleh  karena itu, tirta
digunakan untuk menyucikan
sarana upacara dan peserta
ritual.

46.

tongkok-
tongkok

ngayab banten

Tongkok-tongkok merupakan
wadah yang digunakan untuk
menempatkan sesajen,
khususnya jajan uli.

47.

tumpeng

ngayab banten

Tumpeng merupakan nasi
berbentuk kerucut yang dibuat
menyerupai  gunung  dan
digunakan sebagai sarana
persembahan.

48.

meider-ider

meider-ider

Meider-ider merupakan
kegiatan mengelilingi area
tertentu  dalam  rangkaian
upacara sambil membawa
banten bilang bucu.

49.

metebas
prasyita

nganteb
tebasan

Metebas prasyita merupakan
kegiatan penyucian dengan
menggunakan banten prasyita
sebelum upacara dimulai.

50.

ngaturang
rantasan putih
kuning

ngaturang
rantasan putih
kuning

Ngaturang rantasan putih
kuning merupakan kegiatan
menghaturkan rantasan putih-
kuning sebagai bagian dari
persembahan dalam upacara.

51

ngayab banten

ngayab banten

Ngayab banten merupakan
kegiatan menghaturkan atau
mempersembahkan  banten
sebagai bentuk bhakti dalam
pelaksanaan upacara.

52.

ngayab
tumpeng lima

ngayab banten

Ngayab tumpeng lima
merupakan kegiatan
menghaturkan  lima  buah
tumpeng sebagai bagian dari

rangkaian upacara.

53.

ngenang chili

ngenang cili

Ngenang cili ~merupakan
kegiatan mengikat cili pada
batang padi sebagai salah satu
tahapan dalam ritual
Mabiyukukung.
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